"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘uennauad ‘uex!p!puad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e

BAB |

1na-l
L

- PENDAHULUAN

é ‘i | Pada bab pendahuluan ini peneliti membahas latar belakang, identifikasi masalah,
Tgt)a?f;'als,an masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat
%péﬁelltlan Latar belakang menjelaskan informasi yang tersusun secara sistematis yang
> 5 4

nggﬂjadl dasar untuk peneliti dalam melakukan penelitian. Selanjutnya akan dibahas
%di?ntlflkam masalah dimana peneliti menentukan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan
=

%xavgal yang dapat dibahas di dalam penelitian. Kemudian peneliti menentukan batasan
gmasalah untuk membatasi beberapa masalah yang telah diuraikan di dalam identifikasi
é’masalah untuk diteliti lebih lanjut.

© -

% § Selain batasan masalah, peneliti akan menentukan batasan penelitian dimana peneliti
= :

%membétasi objek, periode, dan data penelitian. Selanjutnya peneliti merangkum batasan
;Tmasalah yang ada menjadi rumusan masalah dan menentukan tujuan penelitian yang
gmerupakan arah bagi pelaksanaan penelitian. Pada bagian akhir, peneliti membahas manfaat
fg.;penelftian bagi peneliti sendiri dan pihak-pihak lain yang terkait dalam penelitian.

= =

ch. La;';ar Belakang Masalah

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan perusahaan pada suatu
periode akuntansi yang berperan sebagai resume untuk mengetahui hasil kerja
perusahaan. Selain itu laporan keuangan juga mencerminkan kinerja dan kualitas suatu
pefusahaan yang disajikan bagi pembaca dan pengguna laporan keuangan, khususnya

pzﬁ pemegang saham. Kualitas perusahaan dianggap sebagai nilai perusahaan itu

sendiri, dimana nilai perusahaan yang tinggi merupakan daya tarik bagi investor dalam

menentukan pilihan investasinya. Hal ini membuat perusahaan didirikan dengan tujuan
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utama untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemilik

atathpemegang saham (Brigham dan Gapenski dalam Basuki dan Siregar, 2019).

Nilai perusahaan adalah persepsi investor mengenai keberhasilan perusahaan
yang dikaitkan dengan nilai harga saham (Fatimah et al., 2019). Semakin tinggi harga
saham maka nilai perusahaan juga semakin tinggi. Peningkatan nilai perusahaan ini akan
meningkatkan reaksi pasar karena anggapan bahwa return yang diterima akan semakin
tinggi dan risiko yang ditanggung investor akan semakin rendah. Keadaan inilah yang
mefhcerminkan perusahaan mampu menyejahterakan para pemegang saham. Bagi
invgstor, nilai perusahaan ialah hal yang sangat penting karena nilai perusahaan
merupakan indikator bagaimana pasar mengapresiasi perusahaan secara keseluruhan.
Se;;}erti pengertian yang ditulis dalam Harmono dalam Simorangkir (2019), nilai
perusahaan adalah kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh harga saham yang
dibentuk oleh permintaan dan penawaran pasar modal yang merefleksikan penilaian
masyarakat terhadap kinerja perusahaan. Maka dari itu, banyaknya perusahaan go public
di Bursa Efek Indonesia menciptakan persaingan yang semakin ketat bagi setiap

perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahannya.

i Meskipun nilai perusahaan erat kaitannya dengan harga saham yang tinggi,
pe}qsahaan-perusahaan yang memiliki harga saham tinggi di pasar modal belum tentu
mﬁemiliki kinerja baik. Secara psikologis, investor merasa lebih yakin untuk membeli
saham dengan harga tinggi. Namun, seorang analis Phintraco Sekuritas yaitu Valdy
Kérniawan mengatakan bahwa pemahaman tersebut muncul karena kecenderungan
likmiditas saham yang tinggi dari suatu perusahaan, dimana likuiditas saham ini dapat
ber:ubah-ubah. Analis Panin Sekuritas, William Hartanto, juga menyatakan pendapat
seftipa bahwa saham-saham yang mengalami penurunan harga belum tentu kinerjanya

setflang turun atau buruk. Harga saham yang tinggi ditentukan oleh likuiditas saham,
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bukan kinerja perusahaan tersebut. (https://investasi.kontan.co.id/news/kinerja-saham-

yaigrbaru-bergabung-ke-indeks-1g45-belum-tentu-baik).

Harmono dalam Mandey et al. (2017) menyebutkan terdapat empat indikator

dalam menghitung nilai perusahaan, yaitu price to book value ratio, price earning ratio,

10 YeH

eafrning per share, dan analisis Tobin’s Q. Fenomena penurunan nilai perusahaan pada

g exd

PT=Astra International Thk (ASII) yang terjadi sejak Maret 2019 diketahui melalui

i

perkiraan price earning ratio. Harga saham ASII menurun sebesar 5,65% pada Agustus

2019 menjadi Rp 6.675,00 per saham diikuti IHSG yang tertekan 0,18%. Penurunan

buepun 1bunpu

~harga saham ini menyebabkan price earning ratio ASII ikut menurun dari 14,9 kali

buepun

menjadi 13,4 kali dan price to book value ratio sebesar 1,53 kali. Penurunan nilai
pefusahaan tersebut menyebabkan investor ragu akan kinerja PT Astra International Thk.
(https://investasi.kontan.co.id/news/harga-saham-astra-international-asii-turun-565-

pada-agustus-ini-kata-analis).

Pentingnya laporan keuangan bagi para investor membuat pihak manajemen
perusahaan melakukan upaya untuk menunjukkan laba yang berkualitas dalam rangka
meningkatkan nilai perusahaan. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan
ménerapkan konsep konsevatisme akuntansi. Menurut Manik (2018), konservatisme
akiuwntansi seringkali dikaitkan dengan kualitas laba yang dilaporkan dalam laporan
kéuangan perusahaan dan nilai perusahaan. Watts (2003) mendefinisikan konservatisme
akhntansi sebagai prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan agar perusahaan tidak
tekburu-buru dalam mengakui aset dan laba serta segera mengakui kerugian dan utang
yang kemungkinan akan terjadi. Konservatisme akuntansi dalam perusahaan diterapkan
dz;lam tingkatan yang berbeda-beda. Salah satu faktor yang menentukan tingkatan
terSebut adalah komitmen manajemen dan pihak internal perusahaan dalam memberikan

informasi yang transparan dan akurat bagi investornya (Sriyani, 2017).
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Basu (1997) menjelaskan bahwa dengan menerapkan konservatisme akuntansi
tidak berarti semua pendapatan harus diterima sebelum pendapatan tersebut diakui.
N:%nun, pendapatan (good news) tersebut perlu diverifikasi terlebih dahulu dimana
tingkat verifikasinya lebih tinggi dibandingkan dalam hal mengakui kerugian (bad
ne\;vs). Fenomena yang terjadi ialah PT Indofarma Thk (INAF) pada 26 Desember 2018
memberitahukan good news berupa kenaikan pendapatan sebesar 13% hingga 15% untuk

tah®in 2019, tepatnya target keuntungan sebesar Rp 2 miliar hingga Rp 3 miliar. Namun
'nyétanya yang diperoleh bukanlah good news melainkan bad news. Kinerja keuangan
INAF hingga paruh pertama 2019 ini semakin parah. Perusahaan yang awalnya
méncatatkan rapor biru pada semester 1-2018 malah merugi. Sebelumnya INAF
mehgantongi keuntungan sebesar Rp 253,19 juta di semester 1-2018, kemudian hingga
Se;:)tember 2019 INAF membukukan total kerugian sebesar Rp 24,36 miliar. Total
peﬁ;japatan INAF menurun hingga 12,04% dimana pendapatan perusahaan terkoreksi
karéna penjualan lokal obat ethical turun 29,31% dari Rp 284,31 miliar menjadi Rp
200,97 miliar. Dari penurunan kinerja keuangan ini, harga saham INAF sebesar Rp
6.500,00 per saham di akhir Desember 2018 anjlok menjadi Rp 1.755,00 per saham pada

Se}atermber 2019.  (https://www.cnbcindonesia.com/market/20190918110842-17-

10i)278/kinerja-kaef-inaf-kompak-ono-holding-farmasi-jadi-solusi/2).

Prinsip konservatisme akuntansi ini masih dianggap kontroversial. Monahan
(1999) menyatakan bahwa prinsip konservatisme menyebabkan laporan keuangan
menjadi bias sehingga tidak dapat dijadikan alat bagi pengguna laporan keuangan untuk
mengevaluasi  risiko perusahaan. Konservatisme akuntansi dianggap dapat
mgﬂngkatkan asimetri informasi dan mengarahkan investor untuk membuat kesimpulan
yahg salah. Akibatnya konservatisme akuntansi berpotensi menurunkan nilai perusahaan

karena kondisi perusahaan tidak dapat sesungguhnya diketahui (Penman dan Zhang,
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2002). Di sisi lain, pendukung konservatisme akuntansi menyatakan bahwa prinsip
kanservatisme akuntansi menghasilkan laporan keuangan yang lebih berkualitas karena
pri;{sip ini mencegah perusahaan untuk membesar-besarkan laba sehingga laba dan
aktiva yang disajikan dalam laporan keuangan tidak overstate (Watts, 2003). Penelitian

Ha}tono dan Sabeni (2014), Augustine (2016), Wijaya dan Hasniar (2016), dan

Mukminah et al. (2018) menunjukkan konservatisme akuntansi berpengaruh positif dan

110 exd1) YeH

sigrifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian Manik (2018) dan Basuki

unpu

[5)

daf Siregar (2019) menunjukkan konservatisme akuntansi berpengaruh negatif dan

sighifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Yenti dan

Sygfyan (2013) serta penelitian Jusny (2014) menyatakan bahwa konservatisme

buepun-buepun

akéntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

& Laba merupakan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur Kinerja
operasional perusahaan. Investor menggunakan informasi laba yang dipublikasikan oleh
perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan investasinya. Laba
yang diharapkan oleh para investor adalah laba yang berkualitas tanpa adanya praktik
mgnajemen laba. Manajemen laba adalah pemilihan metode akuntansi yang dilakukan
olgh manajer untuk mencapai pelaporan laba tertentu (Scott, 2015:445). Menurut teori
ke;genan, manajemen laba terjadi karena adanya perbedaan kepentingan antara
m‘ahajemen (agen) dan pemilik perusahaan (prinsipal). Perbedaan kepentingan ini dapat
mkenimbulkan masalah keagenan yang akhirnya menurunkan nilai perusahaan. Informasi
laba merupakan perhatian utama dalam menaksir kinerja atau pertanggungjawaban
manajemen dan membantu pemilik atau pihak lain dalam memperkirakan earnings
power perusahaan di masa yang akan datang (Yunengsih et al., 2018). Penyusunan

edrnings yang dilakukan oleh manajemen dapat menimbulkan masalah karena

manajemen sebagai pihak yang memberikan informasi tentang kinerja perusahaan
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dievaluasi dan dihargai berdasarkan laporan yang dibuatnya sendiri (Siallagan, 2009).
Laba yang disusun berdasarkan akrual dapat memberikan kesempatan bagi manajemen
unﬁ;k memanipulasi laba tersebut dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan sepihak
(opportunistic). Untuk mencapai suatu target laba, manajemen dapat memilih kebijakan
akl]ntansi tertentu, dimana kebijakan tersebut dapat mengatur laba perusahaan (Lestari

etal., 2018).

Fenomena yang berkaitan dengan penurunan kualitas laba akibat praktik
mafhajemen laba terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbhk (AISA). Kasus ini
ber,mula dari laporan keuangan AISA untuk tahun buku 2017 yang dipersoalkan
manajemen baru yang baru ditunjuk pada Oktober 2018. Manajemen baru kemudian
me:minta KAP Ernst & Young Indonesia (EY) untuk melakukan investigasi atas laporan
kewangan 2017. PT Tiga Pilar Sejahtera Food Thk diduga melakukan penggelembungan
nilai (overstatement) Rp 4 triliun oleh pihak manajemen laba pada beberapa pos
akuntansi. Berdasarkan laporan Hasil Investigasi Berbasis Fakta KAP Ernst & Young
Indonesia (EY) tanggal 12 Maret 2019, penggelembungan nilai tersebut terjadi pada
aklm piutang usaha, persediaan, dan aset tetap. Selain itu, terdapat juga temuaan
pegggelembungan pendapatan senilai Rp 662 miliar dan Rp 329 miliar pada pos
EI?:ITDA (laba sebelum bunga, pajak, depresiasi, dan amortisasi) serta aliran dana Rp
1,78 triliun ke pihak-pihak yang terafiliasi dengan manajemen lama. Salah satu investor
AkISA, Deni Alfianto Amris, mengungkapkan bahwa kasus AISA ini mengejutkan
banyak pihak, terutama para pemegang saham. Kasus ini berdampak besar bagi pihak
AFSA sendiri, maupun pihak Bursa Efek Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan karena

sudah menjadi skandal pasar modal. (https://investasi.kontan.co.id/news/investor-aisa-

kasus-aisa-adalah-skandal-dalam-pasar-modal-indonesia).
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Machdar et al. (2017) menyatakan bahwa kualitas laba merupakan salah satu
faktor penting untuk mengetahui nilai perusahaan. Laba yang berkualitas akan
me%ingkatkan nilai perusahaan di mata para investor. Namun, dalam praktiknya
seringkali investor hanya memerhatikan laba perusahaan yang besar. Padahal laba yang
be;ar tersebut belum tentu berkualitas karena terdapat kemungkinan pihak manajemen
memanipulasi laba tersebut. Menurut Siallagan dan Machfoedz (2006), rendahnya

kualitas laba dapat menimbulkan kesalahan dalam pengambilan keputusan bagi para

unpuniq exdig yey

[5)

investor dan kreditor, sehingga nilai perusahaan akan berkurang. Penelitian yang telah

dilékukan Siallagan (2009), Isti’adah (2015), Jonathan dan Machdar (2018), serta

Raﬁayu dan Sari (2018) menunjukkan bahwa kualitas laba berpengaruh positif dan

buepun-buepun

sighifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian Rustan et al. (2014), Mawati
et al. (2017), Nafiah et al. (2018), dan Wulanda dan Aziza (2019) menyatakan bahwa

kualitas laba tidak memengaruhi nilai perusahaan secara signifikan.

Faktor lain yang dapat memengaruhi nilai perusahaan adalah good corporate
governance (tata kelola perusahaan yang baik). Mekanisme good corporate governance
dignggap dapat meminimumkan konflik keagenan sehingga nilai perusahaan dapat
mgningkat. Mekanisme tersebut antara lain dewan komisaris, kepemilikan manajerial,
ke*;)emilikan institusional, dan komite audit. Forum for Corporate Governance in
Indbnesia pada tahun 2001 menyatakan bahwa dewan komisaris merupakan pusat
kétahanan dan kesuksesan perusahaan karena dewan komisaris bertanggung jawab untuk
meningkatkan nilai dan daya saing perusahaan (Makhdalena, 2009). Komisaris
in@ependen juga diharapkan dapat meningkatkan kualtias laba. Jensen dan Meckling
(1%76) menyatakan bahwa masalah keagenan dapat diatasi dengan meningkatkan

képemilikan manajerial. Dengan meningkatnya kepemilikan manajemen di perusahaan,

maka diharapkan manajer dapat bertindak sesuai dengan keinginan pemegang saham dan
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termotivasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Selain itu, kepemilikan institusional
damykomite audit juga dapat mengurangi masalah keagenan karena pihak institusi
diahggap lebih profesional dalam menilai keandalan informasi laba dengan pengawasan

yany efektif terhadap kinerja manajemen (Purwantini dan Supriyono, 2018). Penelitian

iSa;afina dan Saifi (2017) menunjukkan bahwa dewan komisaris independen dan komite

audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian Anita dan

Yufianto (2016) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan
'sigﬁifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan penelitian Budianto dan Payamta (2014)
méhunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan. Penelitian Basuki dan Siregar (2019) menyatakan bahwa

kepémilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran dewan komisaris tidak

be;pengaruh siginifikan terhadap nilai perusahaan.

Dalam penerapan metode akuntansi di perusahaan, seringkali terjadi intervensi
manajemen selama proses penyusunan laporan keuangan (Gunawan et al., 2015).
Intervensi tersebut berupa praktik manajemen laba yang dilakukan untuk meningkatkan
k(elnakmuran individu atau untuk meningkatkan besarnya laba perusahaan.
Kgnservatisme akuntansi dapat membatasi tindakan oportunis manajer yang hanya
m(;maksimalkan kepentingannya sendiri, maka perusahaan yang menerapkan metode
aku»ntansi yang konservatif dapat menghasilkan laba yang lebih berkualitas karena
pkaktik manajemen laba dapat diturunkan (Sari, 2019). Prinsip konservatisme akuntansi
yang diterapkan dalam rangka meningkatkan nilai perusahaan dapat terganggu oleh
karena manajemen laba yang menurunkan kualitas laba tersebut. Sebaliknya, ketika
peherapan konservatisme akuntansi didukung dengan kualitas laba yang baik maka nilai

pérusahaan dapat meningkat karena hal ini dapat menjadi daya tarik yang kuat bagi

ingestor. Penelitian Asri dan Habbe (2017), Sugianto dan Sjarief (2018), Lara et al.
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(2019), serta Li (2019) menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh
pasitif dan signifikan terhadap kualitas laba. Sedangkan penelitian terdahulu oleh
Peman dan Zhang (2002), Soraya dan Harto (2014), Fauzi et al. (2015), dan Ruwanti

(2016) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu konservatisme akuntansi berpengaruh

ineéatif dan signifikan terhadap kualitas laba. Hasil penelitian yang bertolak belakang

diperoleh Pasaribu et al. (2016) yang tidak menemukan pengaruh antara konservatisme

akantansi dengan kualitas laba.

Good corporate governance dapat meningkatkan kualitas laba perusahaan.
Menurut Oktaviani et al. (2015), good corporate governance merupakan salah satu
upaya yang dapat dilakukan dalam rangka meningkatkan nilai perusahaan sekaligus
me:ncegah terjadinya manajemen laba yang dilakukan perusahaan, yang pada gilirannya
akan mampu meningkatkan kepercayaan investor atas laporan keuangan perusahaan
tersebut. Penerapan good corporate governance yang didukung dengan kualitas laba
yang tinggi dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata investor. Penelitian Lestari et
al. (2014) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial dan komisaris independen
btaipengaruh terhadap kualitas laba dan nilai perusahaan, sedangkan kepemilikan
insjtitusional tidak berpengaruh terhadap kualitas laba dan nilai perusahaan. Kualitas laba
mc;mpu menjadi variabel intervening antara komisaris independen dengan nilai
perijsahaan. Penelitian Siallagan dan Machfoedz (2006) menyatakan bahwa kepemilikan
m‘anajerial berpengaruh positif teradap kualitas laba, dewan komisioner berpengaruh
negatif terhadap kualitas laba, dan komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas
laba. Kualitas laba tidak mampu menjadi variabel intervening antara good corporate
governance dengan nilai perusahaan. Penelitian Purwantini dan Supriyono (2018)

ményatakan bahwa kualitas laba dapat menjadi variabel intervening antara komite audit

dengan nilai perusahaan.
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Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda-beda

(résearch gap), maka peneliti mencoba untuk meneliti kembali pengaruh konservatisme

akEntansi terhadap nilai perusahaan. Peneliti juga menambahkan kualitas laba sebagai
vérjabel mediasi (intervening) untuk mencari pengaruh tidak langsung antara

komservatisme akuntansi dengan nilai perusahaan yang belum pernah dilakukan

sebelumnya. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan

perelitian tentang pengaruh konservatisme akuntansi terhadap nilai perusahaan dengan

kuélitas laba sebagai variabel intervening pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang

ter]daftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2016—2018.

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat

méngidentifikasi masalah-masalah yang ada sebagai berikut:

1. Apakah konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

2. 7Apakah kualitas laba berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

3. _Apakah good corporate governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
4. ;Apakah konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laba?

5. jApakah good corporate governance berpengaruh terhadap kualitas laba?

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul siin) eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq “|

6. = Apakah konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui
~kualitas laba?
7. =Apakah good corporate governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui

kualitas laba?

= 10
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C. Batasan Masalah

@ Berdasarkan masalah-masalah yang telah diidentifikasi di atas, maka peneliti
u

Q
membatasi masalah-masalah tersebut karena keterbatasan waktu yang dihadapi penulis.
et

Olgh karena itu, peneliti menetapkan batasan masalah sebagai berikut:

H
1

Apakah konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

Apakah kualitas laba berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

Apakah konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laba?

Apakah konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui

kualitas laba?

6uepun—6ue_gun !ﬁo%npu!kg] e1d|Q e
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D. Batasan Penelitian

Dengan keterbatasan waktu yang ada, maka peneliti membatasi penelitian pada

ha

DM exie

al sebagai berikut:

[EEN
(o ue

. ®Objek penelitian adalah perusahaan-perusahaan manufaktur. Peneliti memilih
perusahaan manufaktur karena sesuai dengan fenomena yang terjadi dalam

gpenelitian. Selain itu industri manufaktur mendominasi di Indonesia sehingga

()
“peneliti memiliki objek penelitian yang cukup luas.
(o

2

: %eriode penelitian yang ditinjau adalah tahun 2016—2018.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw eduey Iu

w

. Data penelitian menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan auditan yang

gdiperoleh dari www.idx.co.id dan emiten.kontan.co.id.

usan Masalah

m
Py
llew.ioju

Berdasarkan batasan-batasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

eliti. merumuskan masalah penelitian menjadi “Apakah konservatisme akuntansi

219 uepy) NIk e
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berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan kualitas laba sebagai variabel

in@/ening?”
u

1na-l

Q
=
S =. .
éF TL'g.uan Penelitian
3+ 3
é % = Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti menenetapkan tujuan penelitian
sg 2
§ ;sel%gal berikut:
e 5 =
0 = . . . .
> S1. “Untuk mengetahui pengaruh konservatisme akuntansi terhadap nilai perusahaan.
~ Q -
e c S : . .
» 22. oUntuk mengetahui pengaruh kualitas laba terhadap nilai perusahaan.
— n
53 3 _ . . .
5 3. ZUntuk mengetahui pengaruh konservatisme akuntansi terhadap kualitas laba.
2 o 9
S S
S, §4. sUntuk mengetahui pengaruh konservatisme akuntansi terhadap nilai perusahaan
c )
= Smelalui kualitas laba.
3. )
o A
3 2, "
oG. Minfaat Penelitian
8 5
3 o Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, di
= D
Q A
E% antaranya:
5
R
2 1.3 Bagi peneliti
® 0n
c s
%% "E: Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti
5 % sendiri mengenai konsep konservatisme akuntansi, kualitas laba, dan nilai
(o

perusahaan.

N

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sjus

Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan evaluasi bagi perusahaan
dalam menerapkan metode akuntansi yang konservatif dan menghasilkan laba yang

berkualitas dalam kaitannya untuk meningkatkan nilai perusahaan.

12
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3. Bagi investor
@Melalui penelitian ini, diharapkan pengetahuan investor mengenai konservatisme
akuntansi, kualitas laba, dan nilai perusahaan dapat bertambah sehingga investor

dapat melakukan pengambilan keputusan investasi yang optimal.

eH

Bagi pihak lain

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca mengenai
hubungan antara konservatisme akuntansi, kualitas laba, dan nilai perusahaan.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian

sejenis maupun penelitian lanjutan di kemudian hari.
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